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ABSTRAK

Penarikan barang jaminan fidusia yang gagal bayar oleh kolektor ditinjau dari
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan
Fidusia. Oleh : Yasinta Asniana Diro, Nim 2019110724. Tujuan Penelitian ini : 1.
Untuk mengkaji pengaturan penarikan barang jaminan fidusia yang gagal bayar
oleh kolektor ditinjau dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun
1999 tentang Jaminan Fidusia. 2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang
menyebabkan dapat ditariknya jaminan fidusia yang telah disepakati antara
kolektor dengan debitur.

Lokasi penelitian adalah di Perpustakaan Universitas Flores sebagai pusat
sumber buku-buku bacaan yang relevan dengan penelitian ini. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian normatif. Penelitian
normatif merupakan penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
Pustaka atau data sekunder. Metode Pendekatan yang digunakan pendekatan
konseptual. Teknik pengumpulan data agar lebih akurat dilakukan Studi
kepustakaan dengan cara mengumpulkan dan menelaah peraturan perundang-
undangan, buku serta artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.

Hasil penelitian adalah : 1. Pelaksanaan penarikan barang jaminan fidusia
yang gagal bayar oleh kolektor telah diatur di dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. Apabila debitur gagal
bayar meskipun telah diberikan surat pemberitahuan/peringatan tetap tidak
membayar, maka kreditur melalui kolektor dapat melakukan penarikan barang
jaminan fidusia dari debitur. Dalam hal ini, kolektor dapat melakukan parete
eksekusi. Namun parete eksekusi dapat dilakukan apabila dalam perjanjian awal
telah ada kesepakatan antara kreditur dengan debitur, jika tidak ada perjanjian itu,
maka kolektor tidak dapat melakukan parete eksekusi. Namun dengan adanya
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 2/PUU-XIX/2021, kedudukan debitur lebih
terlindungi di mana kolektor tidak dapat menarik paksa barang jaminan fidusia
yang gagal bayar/wanprestasi tanpa persetujuan dari debitur. 2. Faktor-faktor yang
menyebabkan dapat ditariknya jaminan fidusia yang telah disepakati terdiri atas
faktor interen dan faktor eksteren. Faktor interen antara lain debitur yang awam
hukum, penetapan wanprestasi debitur secara sepihak oleh kreditur, tidak diatur
akta perjanjian jaminan fidusia dalam wanprestasi debitur, serta dalam
menyerahkan obyek jaminan fidusia debitur tidak menyatakan dengan sukarela.
Sedangkan faktor eksteren antara lain sertifikat jaminan fidusia tidak digunakan
dalam prosedur hukum yang baik dan benar, perbuatan main hakim sendiri dan
perusahaan pembiayaan menyatakan sepihak, dan akta jaminan fidusia tidak
didaftarkan oleh kreditur.

Kata Kunci : Barang Jaminan Fidusia, Kolektor.



ABSTRACT

Withdrawal of fiduciary items that have failed to pay by collectors is
reviewed from the law of the republic of indonesia number 42 of 1999 concerning
fiduciary guarantees. By: Yasinta Asniana Diro, Nim: 2019110724. The
objectives of this research are: 1. To examine the arrangements for withdrawing
fiduciary collateral that has failed to pay by collectors in light of Law of the
Republic of Indonesia Number 42 of 1999 concerning Fiduciary Guarantees. 2.
To examine the factors that cause the fiduciary guarantee that has been agreed
upon between the collector and the debtor to be withdrawn.

The research location is the Flores University Library as a source center for
reading books relevant to this research. The type of research used in this research
is normative research. Normative research is legal research carried out by
examining library materials or secondary data. Method The approach used is a
conceptual approach. To make data collection more accurate, literature studies are
carried out by collecting and reviewing laws and regulations, books and articles
related to the problem being studied.

The results of the research are: 1. The withdrawal of fiduciary collateral
items that collectors fail to pay has been regulated in Law of the Republic of
Indonesia Number 42 of 1999 concerning Fiduciary Guarantees. If the debtor fails
to pay, even though he has been given a notification/warning letter, he still does
not pay, the creditor through the collector can withdraw the fiduciary collateral
from the debtor. In this case, the collector can parete the execution. However,
execution parete can be carried out if there is an agreement between the creditor
and debtor in the initial agreement. If there is no agreement, the collector cannot
carry out execution parete. However, with the Constitutional Court Decision
Number 2/PUU-XIX/2021, the debtor's position is more protected where
collectors cannot forcibly withdraw fiduciary collateral that is in default/default
without the consent of the debtor. 2. The factors that cause the agreed upon
fiduciary guarantee to be withdrawn consist of internal and external factors.
Internal factors include debtors who are unfamiliar with the law, unilateral
determination of the debtor's default by the creditor, the fiduciary guarantee
agreement is not regulated in the debtor's default, and in handing over the object
of the fiduciary guarantee the debtor does not declare it voluntarily. Meanwhile,
external factors include fiduciary guarantee certificates not being used in good and
correct legal procedures, acts of taking the law into their own hands and financing
companies declaring it unilateral, and fiduciary guarantee deeds not being
registered by creditors.

Keywords: Fiduciary Collateral, Collectors.
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